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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, karena
pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia dalam jangka panjang.
Pendidikan juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia. Perkembangan dunia pendidikan yang semakin
pesat, menuntut lembaga pendidikan untuk bekerja lebih baik dalam
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dengan pendidikan yang ada di
negara kita. Kegiatan proses belajar mengajar merupakan kegiatan inti dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Baik buruknya suatu proses
pembelajaran adalah salah satu faktor dominan dalam menentukan kualitas
pendidikan.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31
ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan
pendidikan dan ayat (3) menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang diatur dengan undang-undang. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 11 Pasal 3 disebutkan
bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Mengingat fungsi dan tujuan pendidikan nasional, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi. Perubahan
ini diperlukan untuk mensukseskan pendidikan. Sehingga perubahan dalam arti

perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai



antisipasi dalam menghadapi masa depan. Banyak cara dilakukan pemerintah
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya yang
dilakukan ialah dengan perbaikan proses belajar mengajar. Berbagai konsep dan
wawasan baru tentang proses belajar mengajar di sekolah telah muncul dan
berkembang seiring dengan pesatnya perkembangan IPTEK. Semua perbaikan
yang dilakukan dalam dunia pendidikan diharapkan dapat meningkatkan
persentase hasil belajar siswa, salah satunya yaitu meningkatkan aspek kognitif
siswa.

Di dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari matematika.
Mulai dari benda-benda sekitar yang erat hubungannya dengan matematika seperti
jam, timbangan dan lain-lain, hingga aktivitas-aktivitas yang menggunakan
matematika misalnya saja kegiatan jual beli. Oleh karena itu matematika
mempunyai peran yang amat penting dalam kehidupan.

Matematika merupakan pelajaran di sekolah yang dipandang penting dan
dipelajari oleh setiap peserta didik mulai dari sekolah dasar hingga sekolah
lanjutan tingkat atas dan bahkan juga perguruan tinggi. Penyebab utama
pentingnya matematika adalah kemampuan siswa bermatematika merupakan
landasan dan wahana pokok yang menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai
untuk dapat melatih siswa berpikir dengan jelas, logis, sistematis, serta memiliki
kepribadian dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Cornelius (dalam Abdurrahman, 2012:253) mengemukakan:

Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan: (1)
sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah
sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi
pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana
untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Kenyataan yang dihadapi dewasa ini adalah pembelajaran matematika
selalu merupakan permasalahan yang sepertinya tidak kunjung terpecahkan.
Pemahaman matematika senantiasa dipandang atau dirasakan sukar, baik oleh
yang belajar dan tidak jarang juga oleh pengajarnya. Sehingga siswa tidak tertarik
untuk belajar matematika. Ini terjadi disetiap jenjang pendidikan di Indonesia.

Guru mengeluhkan bahwa anak didik tidak bersemangat bahkan kadang-kadang



cenderung takut menghadapi pelajaran matematika, mereka tidak mampu
mencerna konsep yang diajarkan, tidak terampil dalam proses, lemah dalam
pengusaan teknik, apalagi dalam segala sesuatu yang berkaitan dengan
kemampuan bernalar sehingga hasil belajar matematika siswa pun masih rendah.
Berdasakan survey Programme Internationale For Student Assesment
(PISA) tahun 2012, pencapaian prestasi matematika di Indonesia berada di
peringkat nomor dua dari bawah seperti yang dikemukakan oleh Kepala PPPPTK
Matematika, Prof. Dr. rer.nat. Widodo, M.S, bahwa berdasar survey PISA tahun
2012 yang berkenaan dengan pencapaian prestasi matematika, Indonesia
menempati  urutan ke 64 dari 65 negara yang  disurvei.
(http://p4tkmatematika.org/2014/12/diklat-guru-matematika-sma-kabupaten

berau/).

Hal ini tentu saja memprihatinkan bagi seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan. Rendahnya mutu pendidikan matematia Indonesia juga didapat dari
hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) seperti
dilansir oleh republika.co.id (http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/educati
on/14/02/27/n1nns0-kemana-arah-pendidikan-indonesia) :

Menurut hasil TIMSS 2011, peringkat anak-anak Indonesia bertengger di
posisi 38 dari 42 negara untuk prestasi matematika, dan menduduki posisi
40 dari 42 negara untuk prestasi sains. Rata-rata skor prestasi matematika
dan sains berturut-turut adalah 386 dan 406, masih berada signifikan di
bawah skor rata-rata internasional.

Hal tersebut diatas dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut
Fauzy (2013), faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi matematika ialah:

Lemahnya penguatan matematika pelajar Indonesia, menurut saya
disebabkan sejumlah faktor. Dua diantaranya karena pengaturan kelas yang
monoton dimana murid hanya menghadap ke papan tulis, dan pembelajaran
kelas kurang dinamis. Rutinitas seperti inilah, yang membuat siswa menjadi
bosan belajar matematika.
(http://nasional.sindonews.com/read/804091/15/pembelajaran matematika-
di-indonesia-masuk-peringkat-rendah-1384111047)



http://p4tkmatematika.org/2014/12/diklat-guru-matematika-sma-kabupaten
http://nasional.sindonews.com/read/804091/15/pembelajaran

Selain itu, faktor lainnya yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar
matematika adalah sebagian besar siswa menganggap matematika pelajaran yang
sangat sulit sebagaimana yang diungkapkan oleh Abdurrahman (2009:202)
bahwa:

Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik
yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih bagi siswa yang berkesulitan
belajar.

Hal ini diperkuat lagi dengan hasil wawancara kepada Ibu Rosni, S.Pd.
yang merupakan salah seorang guru matematika kelas VIl SMP Negeri 1 Pagar
Merbau, mengatakan bahwa:

Banyak siswa yang tidak menyukai pelajaran matematika. Mereka
menganggap bahwa matematika itu sangat susah. Di dalam kelas itu paling
banyak hanya 5 orang yang senang belajar matematika. Bila dilihat hasil
belajar siswa masih sangat rendah. Hanya ada sekitar 10 orang atau 29,4%
yang mendapat nilai tuntas di atas KKM yaitu =65.

Permasalahan lain yang masih sering muncul adalah penggunaan metode
pembelajaran oleh guru yang kurang tepat. Pada umumnya, metode pembelajaran
yang dikembangkan oleh guru matematika dalam kegiatan belajar mengajar
adalah metode pembelajaran konvensional yang lebih banyak mengandalkan
ceramah. Dimana guru lebih memfokuskan diri pada upaya pemindahan
pengetahuan ke dalam diri siswa tanpa memperhatikan bahwa ketika siswa
memasuki kelas, siswa mempunyai bekal kemampuan dan pengetahuan yang
tidak sama. Siswa hanya ditempatkan sebagai obyek sehingga siswa menjadi pasif
dan tenggelam ke dalam kondisi belajar yang kurang merangsang aktivitas belajar
yang optimal. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hamalik (2010:170):

Kegiatan mandiri dianggap tidak ada maknanya, karena guru adalah orang
yang serba tahu dan menetukan segala hal yang dianggap penting bagi
siswa. Sistem penuangan lebih mudah pelaksanaanya bagi guru dan tidak
ada masalah atau kesulitan, guru cukup mempelajari materi dari buku, lalu
disampaikan pada siswa. Di sisi lain, siswa hanya bertugas menerima dan
menelan, mereka diam dan bersikap pasif atau tidak aktif.

Hal ini berdampak pada sikap siswa yang kurang mandiri, tidak berani

mengungkapkan pendapat sendiri, selalu meminta bimbingan guru dan kurang



gigih mencoba menyelesaikan masalah matematika, sehingga pengetahuan yang
dipahami siswa hanya sebatas yang diberikan guru. Kenyataan pengajaran
matematika seperti ini membuat pengajaran matematika menjadi tidak menarik,
siswa cenderung ramai, mengantuk, tidak ada siswa yang mau bertanya, dan siswa
tidak mampu menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru sehingga
siswa tidak tertarik untuk belajar matematika yang pada akhirnya mengakibatkan
penguasaan siswa terhadap matematika menjadi relatif rendah.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Pagar
Merbau dengan memberikan tes di kelas VI1I-3 yang banyak siswanya 34 orang
siswa, diperoleh hasil yang kurang memuaskan. Tes yang diberikan berhubungan
dengan materi bilangan bulat. Dari lembar jawaban tes tersebut dapat dilihat
bahwa siswa masih belum paham mengenai materi operasi bilangan bulat. Hasil
data menunjukkan dari 34 orang siswa, ada 9 orang siswa atau 26,47% yang
memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 25 siswa atau
73,53% yang tidak mencapai KKM. Proses pembelajaran dikatakan sukses ketika
nilai siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan suatu kelas
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut

terdapat = 85% siswa yang telah tuntas belajarnya. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa untuk pelajaran matematika, kelas VII-3 SMP Negeri 1 Pagar Merbau
belum mencapai ketuntasan belajar.

Oleh karena itu diperlukan kecakapan guru dalam memilih metode
pembelajaran yang dapat menjadikan seluruh siswa aktif dalam mengikuti
kegiatan belajar . Dalam pembelajaran sebaiknya tidak hanya guru yang aktif
mentransfer pengetahuan dan siswa hanya menerima secara pasif melainkan
diperlukan suatu metode pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa. Dengan
demikian akan mengurangi kebiasaan siswa yang hanya menjadi anggota pasif.

Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mencoba menerapkan suatu
metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.
Pemilihan metode mengajar yang bervariasi akan membantu meningkatkan
kegiatan belajar mengajar dan menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar. Agar

siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan



seefisien dan seefektif mungkin. Seperti yang diungkapkan Slameto (2010:65)

mengemukakan bahwa :
Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa
yang tidak baik pula. Metode yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya
karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran
sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap
siswa dan atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa
kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas
untuk belajar.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah metode penemuan terbimbing. Menurut Encyclopedia of
Educatiaon Research (dalam Suryosubroto, 2009:178) metode penemuan
terbimbing merupakan suatu strategi yang unik dapat diberi bentuk oleh guru
dalam berbagai cara, termasuk mengajarkan keterampilan menyelidiki dan
memecahkan masalah sebagai alat bagi siswa untuk mencapai tujuan
pendidikannya. Dengan metode penemuan terbimbing ini, para siswa diajarkan
untuk menggunakan ide, konsep, dan keterampilan yang sudah mereka pelajari
untuk menemukan pengetahuan baru dengan pengetahuan guru sebagai fasilitator.
Penerapan metode penemuan terbimbing ini diharapkan dapat mengatasi
kesulitan siswa dalam mempelajari matematika dan siswa dapat menemukan
sendiri penyelesaian masalah didalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa akan
termotivasi untuk belajar matematika dan mampu mengembangkan ide dan
gagasan mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ariani Lia pada tahun 2008
yang berjudul “Peningkatan minat dan hasil belajar matematika melalui
pelaksanaan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika di
SMP Negeri 1 Pleret kelas VIII A”, diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar
siswa yaitu rata-rata kuis kelas VIII A meningkat dari 53,97 menjadi 61,4, dan
nilai rata-rata post tes lebih baik dari rata-rata kuis yaitu 73,61. Selain itu
berdasarkan angket diketahui bahwa minat belajar matematika, rasa
keingintahuan, rasa senang, dan perhatian siswa cenderung naik. Dengan
demikian metode penemuan terbimbing diharapkan dapat mengoptimalkan
keaktifan siswa, keefektifan belajar dan menjadikan suasana belajar yang



menyenangkan dan menarik perhatian siswa untuk belajar yang pada akhirnya
berdampak positif pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul: “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat Pada Siswa
Kelas VII di SMP Negeri 1 Pagar Merbau Tahun Ajaran 2015/2016”.

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Siswa tidak tertarik untuk belajar matematika.

2. Siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit.

3. Hasil belajar matematika siswa pada materi bilangan bulat rendah.

4. Penggunaan metode pembelajaran oleh guru yang kurang tepat dan kurang

bervariasi.
5. Hanya ada sekitar 10 orang atau 29,4% siswa yang mendapat nilai tuntas

di atas KKM pada pelajaran matematika.

1.3. Batasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perlu
adanya pembatasan masalah agar lebih terfokus dan terarah. Masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada:
Penerapan Metode Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat di Kelas VII SMP Negeri 1
Pagar Merbau Tahun Ajaran 2015/2016.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil



belajar siswa pada materi bilangan bulat di kelas VII SMP Negeri 1 Pagar Merbau
T.A 2015/2016?

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode penemuan terbimbing
pada materi bilangan bulat di kelas VII SMP Negeri 1 Pagar Merbau T.A
2015/2016.

1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi siswa, dapat membantu dalam memahami pelajaran matematika dan
untuk meningkatkan hasil belajar matematika.

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penerapan
metode penemuan terbimbing, sebagai salah satu alternatif pembelajaran
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah, menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan
inovasi pembelajaran matematika disekolah.

4. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi sekaligus sebagai bahan pegangan
bagi peneliti dalam menjalankan tugas pengajaran sebagai calon tenaga

pengajar di masa yang akan datang.



